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RINGKASAN
Tahu merupakan produk makanan yang berasal dari olahan kedelai yang relatif murah, praktis dan mudah didapat. Tahu juga mempunyai khasiat sebagai anti stress menurunkan  nervositas dan mengurangi depresi. Sebagai produk bahan pangan hasil olahan kedelai, tahu memiliki sifat yang tidak tahan lama dan mudah rusak atau basi, sehingga beberapa produsen ada yang menggunakan bahan tambahan (kimia dan alami) untuk mengawetkan atau untuk menambah daya tarik  konsumen. Tahu hanya digunakan oleh masyarakat sebagai pelengkap menu lauk-pauk maupun camilan misalnya dijadikan keripik. Sebuah terobosan baru dilakukan dengan menggunakan tahu yaitu dengan dibuat sosis yang diharapkan dapat meningkatkan nilai ekonomis dari tahu, dan menjadikannya sebagai produk makanan yang lezat dan bernilai gizi tinggi. Sosis merupakan makanan yang sudah tidak asing lagi bagi masyarakat. 
Sosis Tahu merupakan makanan dalam bentuk sosis yang dengan penambahan tahu bebas formalin. Adapun tujuan dari PKMK ini : (1) dapat meningkatkan nilai ekonomi pada makanan berbahan dasar tahu. (2) dapat menghasilkan suatu produk jajanan alternatif berbahan baku tahu yang sehat. (3) Memberikan informasi kepada konsumen tentang manfaat sosis dan tahu bagi kesehatan.
Lokasi yang digunakan untuk memproduksi di sekitar UNIVERSITAS Negeri Semarang. Produksi dilakukan satu minggu empat kali untuk kapasitas 130 buah. Promosi dan penjualan awal dilakukan di daerah sekitar kampus dan di sekitar tempat produksi dengan memilih orang secara acak sebagai segmentasi awal yang akan dijadikan konsumen. Penjualan awal dilakukan dengan promosi antar teman dan menjualnya secara langsung.

Keywords	: sosis tahu, sosis enak
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BAB I
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Indonesia dengan keragaman budayanya ragam pula makanannya, salah satu makanann orang Indonesia adalah tahu. Tahu merupakan bahan pangan olahan dari kedelai yang sangat populer di indonesia, karena kandungan  proteinnya yang cukup tinggi dan harganya yang relatif lebih murah banyak orang Indonesia mengkonsumsi produk ini.
Tahu hanya digunakan oleh masyarakat sebagai pelengkap menu lauk-pauk maupun camilan misalnya dijadikan keripik. Pengolahan dengan bahan dasar tahu dapat dilakukan dengan alternatif lain selain digoreng atau menjadi cemilan. Tahu dapat dibuat suatu kreasi  yang berbeda dari yang lain menjadi makanan cepat  saji  untuk  memudahkan  masyarakat  khususnya  kalangan  anak-anak  yang membutuhkan  gizi  tinggi  serta  orang  dewasa  yang  memiliki  penyakit  seperti  menurunkan risiko kanker, anemia, osteoporosis, dan kadar kolesterol serta  membantu menjaga kesehatan jantung.
Dari uraian di atas, penulis mencoba menghadirkan suatu terobosan baru dalam mengolah tahu  yang  di  olah  dengan  cara  dikukus  mirip  dengan  sosis  daging  yang  sedang  marak dikalangan  masyarakat.  Karena  sosis  daging  yang  biasanya  kita  konsumsi  dapat menyebabkan beberapa penyakit seperti kolesterol. Kami ingin memberikan makanan yang memiliki kualitas, khasiat dan cita rasa yang tinggi sehingga dapat di jadikan makanan dari semua kalangan baik anak-anak dan orang dewasa. Penulis menyebutnya “SOSTU” (sosis tahu)  yang  berbahan  dasar  tahu    dan  aman  dikonsumsi  oleh  anak-anak  karena  tidak mengandung  bahan  pengawet.  SOSTU  hadir  sebagai  alternatif  makanan  sehat  sekaligus inovasi produk olahan tahu sebagai peluang usaha yang menjanjikan bagi mahasiswa.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa masalah, sebagai berikut:
1. Bagaimana cara untuk meningkatkan nilai ekonomi pada makanan berbahan dasar tahu?
2. Bagaimana  cara  mengolah  tahu  sehingga  menghasilkan  suatu  jajanan  alternatif yang sehat dan aman untuk dikonsumsi ?
3. Bagaimana cara pemasaran Sosis Tahu?
3. Tujuan Program
Tujuan dari latar belakang di atas adalah:
1. Untuk meningkatkan nilai ekonomi pada makanan berbahan dasar tahu
2. Untuk menghasilkan suatu produk jajanan alternatif berbahan baku tahu yang sehat
3. Memberikan informasi kepada konsumen tentang manfaat sosis dan tahu bagi kesehatan.
4. Luaran Yang Diharapkan
Target luaran yang diharapkan dari usaha ini yaitu produk  ini  berupa  produk  makanan  sehat  yang  akan  memberikan  ragam makanan baru dalam  dunia  kuliner.  Pengembangan inovasi produk pangan berupa sosis tahu ini ditujukan pada konsumen yang kurang suka mengkonsumsi tahu, sehingga konsumsi tahu dikalangan masyarakat dapat meningkat, tidak hanya rasanya yang sangat lezat tetapi nilai kesehatanya  tinggi  untuk  menunjang  gizi  para  anak-anak  dan  juga  orang  dewasa.  Untuk kedepannya kami akan memproduksi makanan ini secara meluas dengan harga yang cukup terjangkau .dan dapat menciptakan peluang bisnis baru yang sangat menjanjikan.
5. Kegunaan Program
Program ini berguna sebagai salah satu usaha kreatif dalam  memanfaatkan produk makanan tahu yang diolah menjadi sosis. Tahu yang nikmat dan mempunyai banyak khasiat, serta sebagai sebuah alternatif jajanan sehat yang aman untuk  dikonsumsi oleh berbagai lapisan masyarakat ditengah maraknya jajanan yang  mengandung zat adiktif berbahaya. Selain itu, dapat menciptakan suatu lapangan kerja baru bagi masyarakat yang belum memiliki peluang usaha. Produk ini sangat cocok bagi vegetarian atau orang yang diet kolesterol dan kekurangan kalsium

BAB II
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
Semarang merupakan  kota  yang  padat  penduduk  dan  menunjang  untuk  melakukan kewirausahaan. Ada banyak Universitas dan Sekolah  yang bermunculan di  Semarang sehingga terdapat  banyak  mahasiswa  dan  siswa  sekolah  yang  dapat  dijadikan  tujuan  konsumen. Produk ini juga sangat cocok untuk dikonsumsi bagi anak-anak yang mengalami  kesulitan untuk memakan sejenis protein  karena produk SOSTU ini yaitu sosis yang berasal dari tahu yang  mengandung protein nabati. Bahan baku (tahu) untuk SOSTU ini juga mudah didapatkan karena di sekitar semarang ada beberapa produksi tahu. Produk ini sangat cocok untuk dikonsumsi karena  tahu  sangat efektif dikonsumsi dalam pengganti makanan dan mengandung gizi yang tinggi karena tidak terbuat  dari  daging  yang   dapat  menyebabkan  kolestrol  tinggi.  Tahu  juga  kaya  manfaat diantaranya  adalah  menurunkan risiko kanker, mencegah anemia, mencegah osteoporosis, dan mengurangi kadar kolesterol serta membantu menjaga kesehatan jantung.
1. Deskripsi Produk
Dalam  bisnis  ini  produk  yang  ditawarkan  sesuai  dengan  visi  yang  dibuat  yaitu  sosis tahu  yang  sangat  efektif  untuk  dikonsumsi  dan  baik  untuk  kesehatan.  Produk  yang disediakan  berukuran  mini  dan  efisien  untuk  dibawa  kemana-mana.  
2. Strategi Pemasaran
a. Segmentasi pasar
Sosis Tahu konsumennya banyak diminati oleh anak usia sekolah dan juga mahasiswa karena  bentuknya  yang  unik  dan  rasanya  yang  nikmat.  Untuk  menarik  minat  pembeli kami melakukan promosi produk kami di sekolah-sekolah sekitar kota Semarang dan sekitar kampus Universitas Semarang. Selain itu, kami juga akan menyebarkan brosur semenarik mungkin  untuk  membuat  masyarakat  baik  anak-anak  maupun  orang  dewasa  agar membeli produk kami.
b. Target pasar
Pengenalan produk ini kami awali di lingkungan  sekolah dan  sekitar  kampus Universitas Negeri Semarang yaitu  dengan  memberi  sampel  produk  SOSTU  kepada  siswa  sekolah  dan mahasiswa  di  sekitar  kampus,  selanjutnya  kami  akan  menitipkan  produk  ini  di  kantin-kantin  sekolah  dan  sekitar  kampus.  Kami  juga  akan  menawarkan  produk  ini  kepada konsumen-konsumen  yang  ditemui  oleh  kami  selaku  pelaku  usaha  dimanapun  berada atau  didekat  tempat  produksi.  Harganya  yang  murah  dan  khasiatnya  dapat  membuat masyarakat tertarik untuk mencoba olahan dari produk yag telah kami buat.
c. Teknik Pemasaran
Teknik pemasaran yang diguunakan untuk menjual SOSTU ini yaitu melalui promosi secara langsung mapun tidak langsung kepada konsumen. Media sosial kami gunakan untuk promosi produk ini secara online serta penyebaran brosur juga kami lakukan agar semakin banyak orang mengenal SOSTU. Karena produk ini belum banyak yang mengetahui maka keberlanjutan program ini sangat menjanjikan



BAB III
METODE PELAKSANAAN
1. Praproduksi
a. TahapPerencanaan
· Hal pertama yang dilakukan pada saat tahap perencanaan yaitu survei pasar yang dilakukan sebagai langkah awal dalam memulai sebuah usaha. Tujuan dilakukannya survei adalah untuk mengetahui kondisi pasar, minat konsumen, dan perencanaan inovasi lebih lanjut.
· Hal kedua pada yaitu melakukan studi kelayakan terhadap usaha yang akan dijalankan. Untuk mengetahui apakah program ini menguntungkan dan memiliki prospek jangka panjang.
b. TahapPersiapan
· Persiapan yang perlu dilakukan adalah meliputi persiapan dalam pemilihan dan penyediaan tempat serta sarana dan prasarana untuk menunjang proses produksi.
· Persiapan dan pengadaan bahan baku dan bahan lain untuk langkah awal memulai suatu usaha. Persiapan bahan baku yang lengkap akan memudahkan saat proses produksi suatu usaha.
2. Produksi
a. Tahap Pengadaan Produk
· Pembuatan sampel barang diperlukan sebagai langkah awal untuk mengetahui kualitas suatu produk sebelum nantinya dipasarkan dalam jumlah besar. Dalam pembuatan, hal yang perlu dilaksanakan untuk mengetahui cita rasa produk, pengemasan produk, takaran produk dan penampilan produk. Sampel yang telah dibuat kemudian dibuat sebagai acuan untuk mengenali selera masyarakat dan dapat dijadikan sebagai tolok ukur produk yang bagaimana yang sesuai dengan selera masyarakat.

b. Tahap pelaksanaan kegiatan
· Proses produksi merupakan kegiatan inti dari aktivitas wirausaha, kegiatan produksi memiliki beberapa tahapan, tahapan tersebut meliputi persiapan bahan baku, kegiatan pengolahan dan pembuatan produk, pengemasan, dan juga pemasaran kepada konsumen
· Salah satu kegiatan produksi adalah pemasaran. Pemasaran merupakan kegiatan yang sangat penting karena dengan pemasaran, produk yang dihasilkan dapat dipasarkan kepada konsumen. Pemasaran dapat dikatakan berhasil ketika terdapat suatu strategi pemasaran yang efektif dan menarik konsumen, misalnya melalui mekanisme penentuan segmentasi pasar dan pemasaran melalui media-media sosial yang atraktif dan dapat menarik konsumen. Pemasaran juga harus memperhatikan segmentasi konsumen dan segmentasi lokasi pemasaran, kegiatan promosi dan kegiatan perluasan usaha atau pangsa pasar.
· Promosi dilaksanakan dengan tujuan untuk mengenalkan produk kepada konsumen. Hal ini dilakukan dengan membuat pamflet-pamflet yang di design dengan sedemikian rupa dan berisi informasi tentang gambaran produk, penawaran barang dan harga, cara pemesanan, diskon yang diberikan kepada pelanggan serta mengenai lokasi penjualan produk. Sasaran pamflet ini adalah tempat-tempat umum yang potensial untuk dikunjungi banyak orang, seperti pasar, alun-alun kota, kantor-kantor pemerintah, lembaga pendidikan, dan pada tempat-tempat strategis misalnya di daerah perempatan atau pertigaan jalan raya yang seringdilalui oleh banyak orang.
3. Pascaproduksi
a. Tahap pelaporan
· Tahapan akhir yang dilakukan adalah kegiatan pelaporan yang berada pada tahap pasca produksi. Tahap pelaporan berisikan laporan data kegiatan mulai dari tahap pasca produksi dan tahap produksi dengan durasi waktu tertentu. Tahap pelaporan ditujukan untuk mengetahui rangkaian kegiatan usaha dan keuntungan yang didapat, sehingga diperoleh data yang akurat sebagai bahan evaluasi.



BAB IV 
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
1. Anggaran Biaya
a. Biaya Peralatan
Tabel 1 Biaya Peralatan
	No.
	Investasi Awal
	Jumlah
	Harga @
	Jumlah Harga

	1.
	Kompor Gas
	1 buah
	Rp    350.000
	Rp      350.000

	2.
	Tabung Gas LPG
	1 buah
	Rp    300.000
	Rp      300.000

	3.
	Panci Besar
	2 buah
	Rp    150.000
	Rp      300.000

	4.
	Alat pres
	2 buah
	Rp    150.000
	Rp      300.000

	5.
	Blender
	4 buah
	Rp    150.000
	Rp      600.000

	6.
	Timbangan 
	2 buah
	Rp    150.000
	Rp      300.000

	7.
	Bak adonan
	8 buah
	Rp      20.000
	Rp      160.000

	8.
	Baskom 
	4 buah
	Rp      20.000
	Rp        80.000

	9.
	Pisau 
	4 buah
	Rp      15.000
	Rp        60.000

	10.
	Sendok 
	1 lusin
	Rp      36.000
	Rp        36.000

	11.
	Talenan 
	4 buah
	Rp      10.000
	Rp        40.000

	12.
	Pengaduk 
	4 buah
	Rp       5.000
	Rp        20.000

	13. 
	Gelas Ukur
	2 buah
	Rp       5.000
	Rp        10.000

	14.
	Gunting 
	4 buah
	Rp     12.000
	Rp        48.000

	15.
	Loyang 
	20 buah
	Rp     40.000
	Rp      800.000

	16.
	Celemek 
	4 buah
	Rp     15.000
	Rp        60.000

	17.
	Lap 
	4 buah
	Rp       6.000
	RP        24.000

	18.
	kalkulator
	1 buah
	Rp     50.000
	Rp        50.000

	19.
	Sewa kulkas freezer
	1 buah
	Rp   200.000
	Rp      200.000

	20. 
	Sewa ruangan 
	4 bulan
	Rp   200.000
	Rp      800.000

	Total
	Rp   4.784.000



b. Biaya Habis Pakai
Tabel 2 Biaya habis pakai
	No.
	 Bahan
	Jumlah
	Harga @
	Jumlah Harga 

	1. 
	Tahu putih
	1000 buah
	Rp       800
	Rp        800.000

	2. 
	Bawang merah  
	10 kg
	Rp  20.000  
	Rp        200.000

	3.
	Bawang putih  
	7 kg
	Rp  25.000
	Rp        175.000

	4.
	Tepung tapioka  
	50 kg
	Rp  10.000
	Rp        500.000

	5.
	Telur  
	20 kg
	Rp  18.000  
	Rp        360.000

	6.
	Garam 
	10 bungkus
	Rp    5.000
	Rp          50.000

	7.
	Es batu   
	20 bungkus
	Rp    8.000
	Rp        160.000

	8.
	Gula 
	5 kg
	Rp  11.000
	Rp          55.000

	9.
	Lada bubuk
	5 botol
	Rp    8.000
	Rp          40.000

	10.
	Munyak jagung
	5 liter
	Rp  31.000
	Rp        155.000

	11.
	Plastik corong 
	5 pak
	Rp    7.500
	Rp          37.500

	12.
	Sabun cuci
	5 botol
	Rp  12.000
	Rp          60.000

	13. 
	Chasing 
	15 rol
	Rp  45.000
	Rp        675.000

	14.
	Sarung tangan plastik
	1 pak
	Rp  15.000
	Rp          15.000

	Total
	Rp    3.282.500



c. Biaya Perjalanan
	No.
	Keterangan
	Harga
	Kebutuhan
	Harga Total

	1. 
	Pemasaran dan Promosi 
	Rp 100.000
	4 bulan
	Rp    400.000

	2.
	Transportasi (beli bahan baku dan pemasaran)
	Rp  150.000
	4 bulan
	Rp    600.000

	3.
	Uang Listrik dan Gas LPG
	Rp 100.000
	4 bulan
	Rp    400.000

	Total
	Rp 1.400.000





d. Biaya Lain-Lain
	No
	Jenis barang
	Harga
	Kebutuhan
	Total Harga

	1.
	Kertas A4
	Rp 40.000
	2 rim
	Rp  80.000

	2.
	Biaya cetak laporan
	Rp150/lembar
	200  lembar
	Rp    3.000

	3.
	Penjilidan
	Rp 2.500/jilid
	6 Jilid
	Rp  15.000

	4
	Cetak Poster
	Rp 10.000
	20 lembar
	Rp 100.000

	Total
	Rp 198.000



 Total Biaya 
	No.
	Jenis Biaya
	Jumlah Biaya

	1.
	Biaya peralatan
	Rp    4.784.000

	2.
	Biaya habis pakai
	Rp    3.282.500

	3.
	Biaya perjalanan
	Rp    1.400.000

	4.
	Biaya lain-lain
	Rp       198.000

	Total Biaya
	Rp    9.664.500




Kalkulasi biaya
a. Investasi Penyewaan Peralatan
Peralatan dapat digunakan minimal tiga tahun. Jika satu minggu produksi dilakukan 4 kali, maka dalam  tiga  tahun  sebanyak  =  4  x  4  minggu  x  36  bulan  =  576  kali  produksi.  Sehingga  biaya investasi adalah Rp 4.784.000: 576 = Rp 8.305,56 per satu kali produksi di bulatkan menjadi Rp 8.300,-
b. Biaya Perjalanan
Biaya  perjalanan  Rp  600.000,-  selama  empat  bulan.  Dalam  satu  minggu  dilakukan  4  kali produksi sehingga dalam 4 bulan sebanyak 4 x 4 minggu x 4 bulan = 64 kali produksi.  Jadi biaya perjalanan per produksi yaitu   Rp 600.000 : 64   = Rp 9.375 dibulatkan menjadi Rp 9.400 per satu kali produksi
c. Biaya Bahan
Biaya bahan untuk 4 bulan yaitu Rp 3.282.500,-.Jadi biaya per produksinya yaitu Rp 3.282.500 : 64 = Rp 51.289,0625 dibulatkan menjadi Rp 50.000,- 
Dari bahan diatas penyusutan bahan dasar sebesar 1kg, sehingga dari komposisi  bahan tersebut dapat diperoleh 130  sosis tahu dengan berat bersih per buah sebesar 12 gram. Harga dasar penjualan Sosis  ini adalah Rp 1000 per biji. Jadi hasil penjualan 130 sosis x Rp 1000 = Rp 130.000,- .
d. Keuntungan
Secara sederhana, modal kerja per produksi adalah (biaya investasi peralatan + biaya perjalanan+ biaya bahan) = Rp 8.300 + Rp 9.400 + Rp.50.000   = Rp.67.700
Keuntungan dalam setiap produksi adalah 
= Penjualan  -  modal kerja 
= Rp 130.000  -  Rp 67.700 
=Rp 62.300,-

AnalisisKelayakan Usaha
1. Keuntungan =  keuntungan per produksi x lama produksi
		= Rp 62.300 x 64 kali
		= Rp 3.987.200
2. B/C rata-rata 	= pendapatan/ investasi
= Rp 3.987.200 / Rp 8.066.500
= 0,49
3. BEP volume produksi 	= total biaya / harga
= Rp 8.066.500/ Rp 1.000,00
= 8,066 ( produk mencapai 947 pada titik impas)
4. Rasio keuntungan terhadap pendapatan
= (keuntungan/ biaya produksi) x 100%
= (Rp 3.987.200/ Rp 8.066.500) x 100%
= 49,6 %
Berdasarkan analisis keuangan di atas, maka usaha SISTA adalah usaha yang layak untuk dijadikan usaha yang mempunyai prospek kedepan yang baik apabila dikelola dengan benar dan sesuai rancangan yang dibuat.

b. Jadwal Kegiatan
	No. 
	KEGIATAN
	BULAN I
	BULAN II
	BULAN III
	BULAN IV

	
	
	1
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	4

	1
	Persiapan alat, bahan, dan tempat produksi
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	b. Promosi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	c. Pemasaran
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Evaluasi usaha dan penulisan laporan akhir
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Anggota pelaksanaan terdiri dari 3 orang dengan pembagian tugas sebagai berikut:
Mulia Nina Novia Sari	: Ketua pelaksana program dan produksi
Eli Rohmawati		: Produksi dan pemasaran 
Deni Sri Haryati          	: Keuangan dan pemasarantia
Rohkmannitiya W.	    	: Produksi dan pemasaran (desain grafis)







DAFTAR PUSTAKA
http://www.tipscaramanfaat.com/manfaat-tahu-bagi-kesehatan-dan-kandungan-gizinya-307.html diakses tanggal 6 Juni 2015
https://tautauenak.wordpress.com/kandungan-gizi-dan-manfaat-tahu/ diakses tanggal 6 Juni 2015





























LAMPIRAN 1
BIODATA KETUA DAN ANGGOTA

1. Biodata Ketua

Nama				: Mulia Nina Novia Sari
TTL				: Pemalang, 2 November 1994
Jenis Kelamin			: Perempuan
Alamat				: Pedurungan RT 01/16 No.3 Taman-Pemalang
Email				: mulianinanovias@yahoo.com
No.Telp/HP			: 087830881812
NIM				: 7101413203
Fakultas/Prodi			: EKONOMI/ pendidikan ekonomi
Riwayat Pendidikan		:
	SD			: SD Negeri 2 Pedurungan 
	SMP			: SMP Negeri 3 Taman 
	SMA			: SMA Negeri 1 Pemalang
	Perguruan Tinggi	: Universitas Negeri Semarang

Semarang, 9 Juni 2015
			
Ketua	

        							
   Mulia Nina Novia sari
  							   NIM : 7101413203








	


2. Biodata Anggota I

Nama				: Eli rohmawati
TTL				: Cilacap, 9 Februari 1995
Jenis Kelamin			: Perempuan
Alamat				: Majenang-Cilacap
Email				: elirohmawati92@gmail.com
No.Telp/HP				: 085747460985
NIM				: 7101413181
Fakultas/Prodi			: EKONOMI/ pendidikan ekonomi
Riwayat Pendidikan		:
	SD			: SD Negeri 1 Cilopadang 
	SMP			: SMP Negeri 3 Majenang
	SMA			: SMA Negeri 1 Majenang
	Perguruan Tinggi	: Universitas Negeri Semarang

							Semarang, 9 Juni 2015
			
Anggota I


Eli rohmawati
NIM 7101413181

        							






3. Biodata Anggota II
Nama				: Deni Sri Haryati
TTL				: Purworejo, 23 Desember 1995
Jenis Kelamin			: Perempuan
Alamat				: Ketiwijayan RT 03/16 Bayan, Purworejo
Email				: denisriharyati193@gmail.com
No.Telp/HP				: 085701145227
NIM				: 7101413193
Fakultas/Prodi			: EKONOMI/ pendidikan ekonomi
Riwayat Pendidikan		:
	SD			: SD Negeri Ketiwijayan
	SMP			: SMP Negeri 7 Purworejo
	SMA			: SMk Negeri 2 Purworejo
	Perguruan Tinggi	: Universitas Negeri Semarang

							Semarang, 9 Juni 2015
Anggota II

        							Deni Sri Haryati
  							 NIM : 7101413203












4. Biodata Anggota III
Nama				: Rohkmannitiya Wahyuningrum
TTL				: Magelang, 13 Januari 1994
Jenis Kelamin			: Perempuan
Alamat				: Dusun Klontong Rt 05 Rw 03, Kab. Magelang
Email				: tya_wahyu13@yahoo.com
No.Telp/HP				: 085292923666
NIM				: 2101412079
Fakultas/Prodi			: FBS/Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Riwayat Pendidikan		:
	SD			: SD Negeri Kramat 3 Magelang 
	SMP			: SMP Negeri 6 Magelang 
	SMA			: SMA Negeri 5 Magelang
	Perguruan Tinggi	: Universitas Negeri Semarang

							Semarang, 9 Juni 2015
								Anggota III

		Rohkmannitiya Wahyuningrum  
NIM : 2101412079
  							











5. Biodata Dosen
Nama					:  -
Alamat rumah				: -
No telepon/Hp				:   -
NIDN					:  
Fakultas					:  
Perguruan Tinggi			:  

						
							Semarang, 9 Juni 2015
                                                      	  		  Dosen Pembimbing	
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